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ABSTRAK

Kegiatan Bank berdasarkan prinsip bagi hasil pada
dasarnya merupakan perluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang
membutuhkan dan menghendaki pembayaran imbalan yang tidak
didasarkan pada sistem bunga melainkan atas dasar prinsip bagi
hasil.Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan seseorang
untuk menabung atau mendepositokan uangnya pada bank. Tingkat
bunga yang tinggi akan mendorong seseorang untuk menabung atau
mendepositokan uangnya dan mengorbankan konsumsi sekarang
untuk dimanfaatkan dimasa yang akan datang. Peneliti melakukan
penelitian mengenai bagaimana pelaksanaan Bagi Hasil Deposito
mudharabah  dan Tinjauan Hukum Islamnya terhadap
pelaksanaan Bagi Hasil Deposito mudharabah berjangka di
Bank Muamalat Bandar Lampung.

Jenis penelitian yang digunakan nanti adalah penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk  memahami
keadaan atau fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa
dengan  memanfaatkan  berbagai metode ilmiah. Dalam
penelitian kualitatif ini, metode yang bisaa digunakan..adalah
wawancara, pengamatan, danjpemanfaatan dokumen.

Adapun hasil / penelitian. 1menunjukkan  bahwa . dalam
pelaksanaannya Bank Muamalat Bandar Lampung mengelola dana
simpanan mudharabah anggota sesuali dengan prinsip
mudharabah yaitu.menggunakan prinsip mudharabah muthlagah. Jadi
dana simpanan™ mudharabah anggotas penyimpan dana di Bank
Muamalat akan dikelola dan dimanfaatkan oleh pihak Bank Muamalat
Bandar Lampung dalam bentuk produk-produk pembiayaan yang
ditawarkan kepada masyarakat karena pihak shahibul maal telah
sepenuhnya mempercayakan simpanannya untuk dikelola oleh Bank
Muamalat Bandar Lampung dengan harapan untuk mendapatkan bagi
hasil.

Kata Kunci : Tinjauan, Hukum Islam, Praktek, Bagi Hasil Deposito
Mudharabah
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hendaklah  ada  barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan
persaksian.  dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Bagarah: 283)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya ulasan
terhadapap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang
terkait dengan judul ini. Berdasarkan penegasan judul tersebut
diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan
judul dari beberapa istilah yang digunakan. Judul skripsi ini
“PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL PADA DEPOSITO
MUDHARABAH DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (Studi
pada Bank Muamalat Bandar Lampung)” Maka terlebih dahulu
dijelaskan istilah-istilah penting yang terkandung dalam judul
tersebut.

1. Penentuan artinya proses, cara, perbuatan menentukan;
penetapan; pembatasan (arti dan sebagainya).

2. Nisbah artinya Angka,yang menunjukkan perbandingan antara
satu nilai dan nilai ' lainnya “secara nisbi, yang bukan
perbandingan antara dua pos dalam laporan keuangan dan dapat
digtnakan_untuk menilai kondisi perusahaan; sin.rasio (ratio).”

3. Bagi Hasilgwartinya suatu sistemayangsmeliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola
dana.’

4. Mudharabah artinya suatu bentuk kerjasama antara orang yang
memberi modal dan orang lain yang menjalankannya. Dengan
kata lain seseorang memberikan harta kepada orang lain untuk

! Kamus Besar bahasa Indonesia

2 Bank Indonesia

3 Ahmad Rofig, Figih Kontekstual dari Normatiif ke Pemaknaan Sosial,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him.153.

1



diperdagangkan dengan perjanjian pelaksana mendapat sebagian
jumah tertentu dari labanya.”

5. Deposito Mudharabah artinya dana investasi yang ditempatkan
oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan antara bank dan nasabah
investor.”

6. Hukum Islam artinya sistem kaidahkaidah yang didasarkan
pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah
laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang
diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.®

Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah-istilah diatas, maka
dapat ditegaskan bahwa sebuah penelitian ini adalah untuk
menganalisa penentuan nisbah bagi hasil pada deposito muhdarabah
ditinjau dari hukum islam (studi pada bank muamalat Bandar
Lampung).

B. Alasan Memilih Judul
Adapun penulis memilih judul skripsi.ini adalah sebagai berikut :
1. . Alasan Obyektif

Islam dalam menentukan suatu larangan. .terhadap
aktivitas duniawiyah tentunya mempunyai hikmah tersendiri
didalamnya;““dimana. hikmah it akan- memberikan
kemaslahatan, ketenangan dan kemaslahatan hidup di dunia
maupun akhirat. Namun demikian, islam tidak melarang
begitu saja kecuali disisi lain ada alternatif konsepsional
maupun operasional yang diberikannya, misalnya saja
larangan terhadap riba. Alternatif yang diberikan islam dalam
rangka menghapuskan riba dalam praktek mua’malah yang
dilakukan manusia melalui dua jalan. Jalan pertama

* M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figih, Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994,
hal.214

® Ismail, Perbankan Syariah, ed 1, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2011, h, 91.

% Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, dalam Jurnal
limiah Universitas Batanghari Jambi VVol.17 No.2 Tahun 2017. Halaman 24.
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berbentuk shadagah ataupun algardhul hasan (pinjaman
tanpa ada kesepakatan kelebihan berupa apapun pada saat
pelunasan) yang merupakan solusi bagi siapa saja yang
melakukan aktifitas riba untuk keperluan hidup (konsumtif)
ataupun usaha dalam skala mikro. Sedangkan jalan kedua
adalah melalui sistem perbankan Islam yang didalamnya
menyangkut  penghimpunan dana melalui  tabungan
mudharabah, deposito (musyarakah), dan giro (wadiah) yang
kemudian disalurkan melalui pinjaman dengan prinsip bagi
hasil (seperti mudharabah, musyarakah), prinsip jual beli
(baibitsamanajil, murabahah dan lain sebagainya) serta
prinsip sewa atau fee seperti ijarah, baita jiri dan lain-lain.’

2. Alasan Subyektif

Pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu
pengetahuan yang penulis pelajari di fakultas syariah jurusan
muamalah serta tersedianya literature ataupun sumber lain
seperti jurnal, artiket dan data yang diperlukan untuk
penunjang referensi kajian dan data ' dalam usaha
menyelesaikan karya ilmiah ini.

C. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan ajaran yang syamil (integral), kamil
(sempurna)<dan- mutakamil (menyempurnakan) yang diberikan
oleh Allah SWT sebagai pencipta alam beserta seluruh isinya ini
kepada manusia yang diangkatnya sebagai khalifah (pemimpin) di
bumi, yang berkewajiban untuk memakmurkannya baik secara
material maupun dengan spiritual dengan landasan akidah dan
syariah yang masing-masing akan melahirkan peradaban yang
lurus dan akhlakul karimah (perilaku yang mulia). Karena itu,
tugas khalifah di bumi ini adalah untuk mengatur mekanisme
kerja atau aktifitas yang ada, agar dapat berjalan secara seimbang
yang dan adil yang mengarah pada suatu tatanan masyarakat

7 Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro, Malang, UIN-Malang
Press 2009, H.1-2



beserta lingkungannya yang aman,tentram dan damai serta penuh
barakah dan ampunan dari allah SWT.

Islam dalam menentukan suatu larangan terhadap aktivitas
duniawiyah tentunya mempunyai hikmah tersendiri didalamnya,
dimana hikmah itu akan memberikan kemaslahatan, ketenangan
dan kemaslahatan hidup di dunia maupun akhirat. Namun
demikian, islam tidak melarang begitu saja kecuali disisi lain ada
alternatif konsepsional maupun operasional yang diberikannya,
misalnya saja larangan terhadap riba. Alternatif yang diberikan
islamdalam rangka menghapuskan riba dalam praktek mua’malah
yang dilakukan manusia melalui dua jalan. Jalan pertama
berbentuk shadagah ataupun algardhul hasan (pinjaman tanpa ada
kesepakatan kelebihan berupa apapun pada saat pelunasan) yang
merupakan solusi bagi siapa saja yang melakukan aktifitas riba
untuk keperluan hidup (konsumtif) ataupun usaha dalam skala
mikro. Sedangkan jalan kedua adalah melalui sistem perbankan
Islam yang didalamnya menyangkut penghimpunan dana melalui
tabungan mudharabah, deposito (musyarakah), dan giro (wadiah)
yang kemudian disalurkan melalui pinjaman dengan prinsip bagi
hasil . (seperti mudharabah, musyarakah), prinsip jual beli
(baibitsamanajil, murabahah dan lain"sebagainya) serta prinsip
sewaatau fee seperti ijarah, baita jiri dan lain-lain.®

Perkembangan perbankan syariah yang saat ini sebagai salah
satu upaya meningkatkan dan mengembangkan- kesejahteraan
ekonomi indonesia dari waktu ke waktu sangat menggembirakan.
Untuk menjamin kesyariahan bank, undang-undang telah
menegaskan bahwa setiap bank syariah harus dibentuk pasal 32
(1) dewan pengawas syariah (pasal 32 ayat 1). Dewan pengawas
syariah ini diangkat oleh rapat umum pemegang saham, yang
terdiri dari para ulama yang direkomendasikan Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Selanjutnya DPS ini bertugas memberikan
nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank
agar sesuai dengan prinsip syariah.

® Ibid
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Ditengah perkembangan perbankan syariah yang pesat
sekarang ini muncul kritikyang pedas dari masyarakat Islam
sendiri yang meragukan atau mempertanyakan kesyariahan bank-
bank syariah. Banyak ungkapan sinis yang dilontarkan, katanya
bank syariah tidak ada bedanya dengan bank-bank konvesional,
hanya berganti istilah dan perfomannya saja. Misalnya istilah
bunga diganti dengan bagi hasil, murabahah, ujrah, tabarru’, biaya
administrasi, dan lain-lain istilah, tetapi substansinya sama,
rasanya sama. Banyak kalangan mempertanyakan, apakah
produk-produk yang dijual oleh bank-bank syariah sudah benar-
benar menerapkan prinsip-prinsip syariah?

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk untuk saling
berinteraksi sosial yang saling membutuhkan satu sama lainnya.
Ada yang memiliki kelebihan harta namun tidak memiliki waktu
dan keahlian dalam mengelola dan mengembangkannya, disisi
lain ada yang memilikiatau kemampuan namun tidak memiliki
modal. Dengan berkumpulnya dua jenis orang atau lebih ini
diharapkan dapat saling melengkapi dan -mempermudah
pengembangan harta dan kemampuan tersebut. Untuk itulah Islam
memperbolehkan  syarikats .dalam  usaha  diantaranya
adalahMudharabah. /Secara  teknis .mudharabah adalah’ akad
kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertamas«(shahibul
mal) menyediakan-seluruh (100%).-modal, sedangkan pihak
lainnya menjadispengelola. Keuntungansusaha,secara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang ‘dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si
pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian
tersebut.’ Menurut bahasa mudharabah atau giradh berarti al-
gathu (potongan), berjalan dan atau berpergian.*°

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Jakarta,
Gema Insani Pres, 2001, H.95

10 Qamarul Huda, Figih Muamalah, Yogyakarta, Sukses Offset, 2011, H.112-
113



Salah satu produk perbankan syariah yang berbasis tabungan
adalah deposito yaitu termasuk tabungan berjangka 1,3,6, dan 12
bulan. Dimana deposito menggunakan akad mudharabah.
Mudharabah menurut mayoritas ulama fikih, seperti yang
dijelaskan oleh Wahbah Az-Zuhaili, adalah kontrak kerjasama
antara dua pihak, yang satu memiliki dan menyerahkan modal,
sementara yang lain mengelolanya (untuk perniagaan), dengan
ketentuan laba dibagi sesuai kesepakatan kedua belah pihak.
Hanya laba yang dibagi diantara kedua pihak, sementara kerugian
hanya ditanggung oleh pemilik modal. Mudharabah dalam
penjelasan ini, hanya bagi hasil tidak bagi rugi. Pihak ketiga,
dalam hal yang tidak termasuk pemilik modal, apalagi pekerja, ia
tidak berhak ikut terlibat dalam penentuan syarat-syarat, apalagi
pembagian hasil.**

Mudharabah dalam ekonomi Syariah dengan berbagai
modifikasi dan penyesuaian terhadap realitas ekonomi saat ini di
Indonesia, dapat saja dibenarkan, tetapi secara akademis harus
diletakkan pada persoalan yang sebenarnya. Oleh karena itu, ia
adalah pemahaman terhadap syariah yang mempunyai formulasi
pemahaman terhadap fighrala gndonesia yang telah mengalami
berbagai penyesuaian, / bukan  kebenaran yang tunggal atau
alternatif satu-satunya. Sebagai pemahaman, ia bisa benar dan
bisa salah, dan sebagai strategi atau praktek ekonomi, ia bisa
mendatangkan _keuntungan dan bisa jugamsebaliknya. Hal ini
berarti harus dilakukan pengujian-pengujian secara terbuka dan
terus menerus, tidak bersembunyi di balik ‘kebenaran isiami’
untuk dipaksakan kepada semua orang. Karena walau
bagaimanapun, ia adalah figih atau pemahaman yang harus juga
membuka diri pada pemahaman-pemahaman lain dan pada
pengujian-pengujian empirik-materiil.

Sebagai sebuah proses pencarian terhadap konsep
pembiayaan, mudharabah patut diapresiasi, setidaknya karena ia
mengaitkan sektor meneter dengan sektor ekonomi riil, sehingga
bisa menekan sedemikian rupa penggelembungan moneter yang

1 Ali, Hukum , h. 104.
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berakibat pada inflasi. Akan tetapi, juga harus disadari bahwa ia
adalah fikih, pemahaman terhadap syariah, bahkan penyesuaian
dengan realitas ‘perekonomian dan perbankan’ kontemporer yang
kapitalis.

Dalam fikih sebagai wilayah pemahaman dan akademis, bisa
saja mudharabah berubah menjadi sesuatu yang diharamkan
ketika ia pada tataran empirik-riil tetap melingkarkan kekayaan
pada orang-orang tertentu saja dan jelas diharamkan oleh Al-
Quran, sehingga daya tawar masyarakat luas menjadi sangat
lemah. Pengharaman bisa didasarkan pada pendapat Imam
Thawus (w. 106H/ 724M), hasan Al-Basri (w.110H/ 728M) dan
Ibn Hazm (w.450H), yang mengharamkan mudharabah
(muzara’ah dan mukhabarah) pada tanah pertanian. Tanah
merupakan alat produksi yang cukup vital pada masyarakat
agraris, sehingga tidak diperkenankan perolehan nilai tambah
kecuali melalui pengolahan langsung, bukan dengan jalan
diutangkan, disewakan atau dibagihasilkan. Uang juga menjadi
hal yang sama, karena ia adalah alat produksi yang utama pada
masyarakat bisnis dan industrialis. Ditambah argumentasi bahwa
dalam Islam, yang perolehansnilai’ tambah hanya bisa dilakukan
melalui kerja, seperti/yang dinyatakan Al Quran.'?

Berbicara ‘tentang mudharabah, tentunya berfikir tentang
pembagian hasil.dan juga pula nisbah (besaran bagian). Hukum
Islam begitu~luas, "sehingga - saya«sebagai ‘seorang akademisi
mengambil beberapa “teori yang ‘dijabarkan oleh ulama figh
kontemporer (Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili) tentang formula yang
secara syara’ boleh digunakan untuk menentukan dan
menetapkan hasil investasi termasuk mudharabah, dimana
deposito plus menggunakan akad mudharabah sebagai produk
Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang saya tinjau dengan teori
tersebut.

Alasan pengambilan deposito plus sebagai objek penelitian,
karena deposito tersebut merupakan produk yang baru di

2 7ainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008)
105-106.



keluarkan oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 2012
lalu. Selain dari pada itu, BMI adalah Bank Islam tertua di
Indonesia. Sehingga saya tertarik untuk meneliti di BMI cabang
Bandar Lampung.

Penelitian yang sudah peneliti lakukan di BMI adalah
bagaimana aplikasi akad mudharabah dalam deposito plus yang
memberikan nisbah bagi hasil berupa sebuah mobil pada awal
akad. Menurut saya ini adalah sebuah hal baru dalam akad
mudharabah sehingga perlu diteliti apakah itu semua sesuai
syariah atau belum. Selain itu saya fokuskan pada formula
penentuan dan penetapan nisbah bagi hasilnya, kemudian saya
tinjau dengan hukum Islam. Sehingga penelitian ini saya beri
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Nisbah
Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah (Studi pada Bank
Muamalat Bandar Lampung) ”.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penentuan nisbah bagi hasil pada deposito
mudharabah di Bankr Muamalat' Indonesia (BMI) cabang
Bandar Lampung?

2. Bagaimana aplikasi deposito mudharabah pada™ Bank
Muamalat Indonesia- cabang Bandar Lampung dalam
perspektif-Hukum Islam ?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji dan menganalisis formula penentuan dan penetapan
nisbah bagi hasil pada deposito mudharabah di Bank
Muamalat Indonesia cabang Bandar Lampung.

2. Mendiskripsikan aplikasi deposito mudharabah pada Bank
Muamalat Indonesia cabang Bandar Lampung perspektif
Hukum Islam.



F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian memberikan kontribusi pengetahuan dalam
pengembangan teori Hukum Bisnis Syariah khususnya dalam
formula penentuan dan penetapan nisbah bagi hasil pada
deposito Mudharabah di Bank Muamalat Indonesia.

Secara Praktis

Hasil penelitian memberikan kegunaan dan manfaat untuk
masyarakat luas agar tidak menutup mata dalam memilih
bank yang telah menerapkan prinsip syariah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

Penelitian Lina Anniswah dengan judul penelitian Pengaruh
Tingkat Suku Bunga Dan Bagi Hasil Terhadap Volume
Deposito  Mudharabah. Penelitian ini membahas tentang
volume deposito mudharabah yang meliputi kekuatan,
kelemahan, peluangs, dan. faktorfaktor apa saja  yang
mempengaruhinya.“Di dalam' penelitian ini juga membahas
tentang beberapa produk Perbankan - Syariah,sdiantaranya
produk pengumpulan dana-atau. penghimpunan dan
penyaluran dana:’**

Penelitian Rizga Rizgiana dengan judul penelitian Pengaruh
Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Syariah
Mudharabah yang ada pada Bank Syariah Mandiri. Penelitian
ini membahas tentang pengaruh bagi hasil terhadap jumlah
dana deposito yang meliputi faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya.**

 Lina Anniswah. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Dan Bagi Hasil Terhadap

Volume Deposito Mudharabah. (Lampung: Skripsi IAIN Raden Intan Lampung,

2017)

1 Rizga Rizqgiana, Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito

Syariah Mudharabah Yang Ada Pada Bank Syariah Mandiri. (Purwokerto: Skripsi
IAIN Purwokerto, 2017).
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3. Penelitian Faizi dengan judul penelitian Faktor-Faktor yang
mempengaruhi Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah. Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan jumlah simpanan mudharabah
pada Bank Syariah di Indonesia.”

4. Penelitian M. Showwam Azmy dengan judul penelitian
Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Tingkat Bagi
Hasil Simpanan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Penelitian ini membahas tentang bagi hasil
simpanan mudharabah pada Bank umum Syariah di Indonesia
yang meliputi tabungan, kelemahan, peluang, dan faktorfaktor
apa saja yang mempengaruhinya. Di dalam penelitian ini juga
membahas tentang beberapa produk Perbankan Syariah,
diantaranya produk pengumpulan dana atau penghimpunan
dan penyaluran dana.'®

5. Penelitian lis Maryani dengan judul penelitian Analisis Faktor
faktor yang mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih
Bank Syari’ah Mandiri. Hasil Uji t menunjukkan bahwa
masing—masing Variabel X berpengaruh positif ..dan
signifikan terhadap wmariabel Y. Dari koefisien determinasi
diketahui bahwa 65% variast keputusan pemilihan bank
syari’ah oleh Nasabah BSM Cabang  Semarang dapat
dijelaskan oleh faktor produk; Lokasi, Reputasi, dan
Pelayanan-dan sisanya.35% dipengartihi oleh*faktor lain.'’

H. Metode penelitian
1. Lokasi Penelitian

Berdasarkan tempat penelitian, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah field research, yaitu

™ Faizi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Simpanan Mudharabah Pada
Bank Umum Syariah. (Yogyakarta: Skripsi UIN, 2010).

16 M. Showwam Azmy, Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia. (Medan:
Skripsi UIN Medan, 2013).

Y lis Maryani, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Memilih Bank Syari’ah Mandiri. (Surakarta: Skripsi UNS, 2013)
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penelitian yang sumber datanya diperoleh dengan mendatangi
perusahaan secara langsung sebagai objek penelitian. Bank
Muamalat Indonesia cabang Bandar Lampung.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian, menjelaskan jenis penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu empiris.”® Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan empiris, yaitu metode
penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data primer
dan menemukan kebenaran dengan menggunakan metode
berpikir induktif dan kriterium kebenaran koresponden serta
fakta yang digunakan untuk melakukan proses induksi dan
pengujian kebenaran secara koresponden adalah fakta yang
mutakhir. Cara kerja dari metode dalam penelitian ini, yaitu
dari hasil pengumpulan dan penemuan data serta informasi
melalui studi kepustakaan terhadap asumsi atau anggapan
dasar yang dipergunakan dalam menjawab permasalahan
pada penelitian ini, kemudian dilakukan pengujian secara
induktif— verifikatif pada fakta mutakhir yang terdapat di
dalam lembaga yang akan diadakan penelitian. .Dengan
demikian kebenaran dalam suatu penelitian telah dinyatakan
reliable tanpa harus melalui proses rasionalisasi.™

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan,konseptual dilakukansmanakala peneliti tidak
beranjak dari aturan hukum“yang ada. Hal itu dilakukan
karena memang belum atau tidak ada aturan hukum untuk
masalah yang dihadapi. Salah satunya adalah melakukan
penelitian mengenai konsep hukum yang berasal dari sistem
hukum tertentu yang tidak bersifat universal, misalnya
perbankan syariah. Dalam hal demikian peneliti harus
merujuk kepada doktrin-doktrin yang berkembang di dalam
Hukum Islam di bidang perbankan. Akan tetapi juga perlu

8 Fakultas Syariah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Malang: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 2005.), h. 28

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada; 2007), h. 31
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memahami substansi dasar Hukum Islam karena dari situlah
konsep itu beranjak.?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini
adalah kualitatif karena data-data yang dibutuhkan dan
digunakan berupa sebaran-sebaran informasi yang tidak perlu
dikuantifikasikan.** Penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data yang deskriptif, yang
bersumber dari tulisan, lisan atau ungkapan tingkah laku.*
Sehingga dengan pendekatan kualitatif ini penulis dapat
mendiskripsikan secara sistematis terhadap data-data
kualitatif mengenai penentuan nisbah deposito mudharabah
pada BMI cabang Bandar Lampung.

4. Sumber data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*

a. Data Primer

Data yang diperoleh, langsung. dari subjek penelitian.
Dalam  riset ini~“peneliti 'mengadakan studi lapangan.
Sumber data diperoleh dari lapangan secara_.langsung.
Diantaranya data dari pihak staff funding Bank Muamalat
Indonesia‘cabangiBandar Lampung oleh‘ibu-Mega dan pak
Sabar berupa dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan produk deposito plus.

b. Data Sekunder

Data sekunder, antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku- buku, hasil-hasil penelitian yang
berwujud laporan dan sebagainya  yaitu penelitian
mengenai nisbah bagi hasil, teori ulama figh kontemporer
dan buku- buku figih Islam yang mengacu pada judul

2 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta, Kencana, 2007), h.
137

2L Moeleong; Metode Penelitian Kualitatif; Bandung: Rejana Rosdakarya
Offset; 2001; h. 3.
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penelitian. Ciri umum data sekunder adalah pertama, pada
umumnya data sekunder dalam keadaan siap terbuat dan
dapat dipergunakan dengan segera. Kedua, baik bentuk
maupun isi data sekunder, telah dibentuk dan di isi oleh
peneliti-peneliti terdahulu, sehingga peneliti kemudian,
tidak mempunyai pengawasan terhadap pengumpulan,
pengolahan, analisis maupun konstruksi data. Ketiga, tidak
terbatas oleh waktu dan tempat.*

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan komunikasi langsung dengan responden yaitu
pihak Bank Muamalat Indonesia cabang Bandar Lampung
staff Funding oleh Ibu Mega dan Bapak Sabar untuk
memperolen data yang konkrit - guna keperluan
mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan.?

b. Studi Kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data dengan.jalan
menggali atau'mempelajari data dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku™ atau“lteratur, peraturan perundang-
undangan, yaitu berkaitan dengan-masalahs penentuan
nisbah bagi hasil dalam teori-ulama figih kontemporer.

6. Teknik Analis'Data

Secara umum analisis data dapat dilakukan dengan cara
menghubungkan apa yang diperoleh dari suatu tahapan
penelitian sejak awal. la ditujukan untuk memahami data
yang terkumpul dari sumber, untuk menjawab pertanyaan
penelitian dengan menggunakan kerangka berfikir tertentu.*

22 Amiruddin dan Zainal Asikin, (eds), Pengantar Metode Penelitian Hukum,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 30.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009) h. 231

24 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, Jilid 1, (Jakarta: Prenada Media,
2003), h. 387.
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Analisis lingkungan eksternal perusahaan didekati dari
dua pendekatan, yaitu dari sisi peluang dan ancaman. Para
manajer harus dapat mengetahui informasi yang berkaitan
dengan masalah ini. la harus terus bekerja untuk dapat
mengubah hal-hal yang bersifat ancaman menjadi peluang.

Salah satu tujuan pokok analisis lingkungan adalah untuk
mengenali adanya peluang-peluang (opportunities) baru. Bagi
pemasaran, peluang perusahaan adalah sebuah gelanggang
yang menarik untuk kegiatan pemasaran di mana perusahaan
tertentu akan meraih keunggulan bersaing.

Ancaman (threat) lingkungan adalah tantangan yang
diperlihatkan oleh suatu kecenderungan atau perkembangan
yang tidak menguntungkan dalam lingkungan yang akan
menyebabkan kemerosotan kedudukan perusahaan bila tidak
ada kegiatan pemasaran dengan tujuan tertentu.

Analisis lingkungan internal perusahaan didekati dari dua
pendekatan, yaitu dari sisi kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness). Para manajer harus dapat mengetahui informasi
yang berkaitan dengan, hal ini. la harus terus bekerja untuk
dapat mengubah hal=hal yang bersifat kelemahan-kelemahan
menjadi kekuatan-kekuatan baru.”

Sedangkan metode. pengolahan data akan dilakukan ialah
dengan cara:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh
terutama  dari  kelengkapannya, kejelasan  makna,
kesesuaian, serta relevansinya dengan kelompok yang lain.
Dalam hal ini, data yang telah diberikan oleh pihak BMI
cabang Bandar Lampung baik berupa jawaban hasil
wawancara kepada staff funding maupun dokumentasi
untuk informasi yang lain akan dicek kelengkapannya,
kejelasan makna, serta relevansinya antara deposito
mudharabah dan deposito yang lainnya.

> Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:

PT Raja Grafindo Persada, 2007),h. 224
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b. Klasifikasi, yaitu peninjauan kembali pengolahan data
sesuai dengan rumusan masalah sehingga permasalahan
yang dibahas tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan
sebelumnya. Yaitu pengolahan data sesuai dengan apa yang
telah dicantumkan dalam batasan masalahnya dalam hal
kesesuain teori ulama figh kontemporer dengan penentuan
nisbah deposito muhdarabah di BMI cabang Bandar
Lampung.

C. Verivikasi, yaitu data yang telah didapatkan agar selalu
benar adanya dengan disertai sumber-sumber yang sesuai.
Yaitu data yang didapatkan dari BMI cabang Bandar
Lampung memang didapatkan dari pihak staff yang
memang berkompenten di deposito mudharabah dan sesuai
dengan teori Hukum Islam.

d. Analisis, suatu pemikiran yang dapat kita kembangkan
melalui kaitan teori dan data yang telah didapatkan.?® Yaitu
teori yang telah dipaparkan oleh ulama figh kontemporer
yang dapat dikembangkan akan dikaitkan dengan praktek
penentuan nisbah deposito mudharabah di BMI=cabang
Bandar Lampung sesuai hukum. Islam.

Concluding, yaitu kesimpulan apa yang telah dikembangkan dalam
teori ulama“figh kontemporer dikaitkan dengan -praktek penentuan
nisbah deposito smudharabah. di BMI cabang, Bandar Lampung
sehingga menemukan “suatu hukum “baru™ atau kesesuaian hukum
dalam figh muamalah.

I. Sistematika Penulisan

Untuk melengkapi penjelasan dalam mengembangkan materi
penelitian ini serta untuk mempermudah dalam memahami maka
pembahasan dalam penelitian ini dipaparkan dalam 5 bab dengan
perincian sebagai berikut:

% Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (eds), Metode Penelitian Bisnis
Untuk Ekonomi dan Managemen, (Yogyakarta: BPFE, 2002), h. 161
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Bab | memaparkan tentang latar belakang masalah sehingga
mengerucut  kepada judul yang ada, kemudian guna
mempermudah pembahasan maka dibuat rumusan masalah dan
batasan masalah supaya pembahasan tidak melebar. Tujuan dan
manfaat penelitian juga dipaparkan dalam bab | ini, dilanjutkan
dengan pemaparan definisi operasional, penelitian terdahulu dan
kemudian sistematika pembahasan.

Bab 11, menampilkan tinjauan pustaka yang menguraikan
mengenai teori dan konsep yang mendasari dan mengantarkan
penulis bisa menganalisis dalam rangka menjawab rumusan
masalah. Mengenai pengertian mudharabah dan formula nisbah
bagi hasil dalam Hukum Islam. Deposito yang meliputi perbedaan
deposito dan tabungan, akad mudharabah pada deposito Bank
Muamalat Indonesia.

Bab Il memaparkan tentang metodologi penelitian yang
meliputi: Lokasi penelitian, jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan pengujian
keabsahan data, dan teknik analisis data. Metode Penelitian sangat
diperlukan ketika melakukan penelitan secara ilmiah karena
dengan ini maka penelitian yang dilakukan dapat berjalan‘secara
sistematis dan terarah“serta hasil” yang didapat bisa secara
maksimal karena pada bab ini merupakan rambu-rambu.penelitian
yang dilakukan oleh.peneliti.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi lokasi penelitian yaitu pengertian deposito plus di Bank
Muamalat Indonesia, bagaimana aplikasi akad mudharabah pada
deposito plus BMI dan bagaimana formula penentuan nisbah bagi
hasil pada deposito plus di Bank Muamalat Indonesia.

Bab V yang berisi tentang kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah dan saran yang terkait dengan penelitian. Kesimpulan
yang diambil dari hasil penelitian tentang penentuan nisbah bagi
hasil pada akad mudharabah deposito plus di BMI cabang Bandar
Lampung perspektif teori nisbah Wahbah Zuhaili dan aplikasi
akad Mudharabah itu sendiri.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konsep Akad Mudharabah
1. Pengertian Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb, berati memukul
atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih
tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam
menjalankan usahanya.?’

Mudharabah adalah sistem kerja sama usaha antara dua belah
pihak atau lebih dimana pihak pertama (shahibul al-mal)
menyediakan seluruh (100%) kebutuhan modal (sebagai
penyuntik sejumlah dana sesuai kebutuhan pembiayaan suatu
proyek), sedangkan nasabah sebagai pengelola (mudharib)
mengajukan permohonan pembiayaan dan untuk ini nasabah
sebagai pengelola (mudharib) menyediakan keahliannya.”®

Menurut istilah Syara’, mudharabah dikenal sebagai suatu
akad atau perjanjian ataspsekian-uang untuk di pertimbangkan
oleh amil (pengusaha) dalam perdagangan, kemudian
keuntungan dibagikan diantara keduanya menurut syarat-
syarat yang ditetapkan terlebih dahulu, baik dengan sama rata
maupun,denganykelebihan yang satwatasiyang lain.”

Dalam Figh muamalah, definisi terminologi (istilah) bagi
mudharabah  diungkapkan  secara  bermacam-macam.
Diantaranya menurut Madzhab Hanafiyah (dalam Haroen:
2007) mendefinisikan mudharabah adalah suatu perjanjian
untuk bersero di dalam keuntungan dengan kapital (modal)
dari salah satu pihak dan skill (keahlian) dari pihak yang lain.

%’ Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktek.
Jakarta: Gema Insani

*® Rivai.2007. Memasyarakatkan Ekonomi Syariah dan Mensyariahkan
Ekonomi Masyarakat. Jakarta: PT RajaGarafindo

% Wiroso. 2005. Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bnak
Syari’ah.Jakarta: PT Grasindo
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Mudharabah adalah akad kerjasama antara shahibul maal
(pemilik modal) dengan mudharib (yang mempunyai
keahlian) untuk mengelola suatu usaha yang produktif dan
halal, keuntungan dibagi sesuai kesepakatan bersama, jika
terjadi kerugian ditanggung shahibul maal (pemilik modal).*

Dari beberapa definisi sebenarnya secara global dapat
dipahami dan dapat kita simpulkan bahwa Mudharabah
adalah kontrak antara dua belah pihak di mana satu pihak
yang disebut investor mempercayakan modal atau uang
kepada pihak kedua yang disebut mudharib untuk
menjalankan usaha niaga.Mudharib menyumbangkan tenaga,
ketrampilan, dan waktunya untuk mengelola perseroan
mereka sesuai dengan syarat-syarat kontrak.

Salah satu ciri utama dari kontrak ini adalah bahwa
keuntungan jika ada akan dibagi antara investor dan mudharib
berdasarkan proporsi yang telah disepakati sebelumnya.
Kerugian jika ada akan ditanggung sendiri oleh si investor.
Secara teknis, al- mudharabah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak di mana pihak pertama menyediakan seluruh
modal, sedangkan pihak lainnyaimenjadi pengelola.

Mudharabah terdiri dari 2 (dua) jenis:

a) Mudharabah. muthlagah (investasi tidak terikat) yaitu
mudharabahgyang di mana pemilikidana memberikan
kebebasan kepada pengelola ‘dana dalam pengelolaan
investasinya.

b) Mudharabah mugayyadah (investasi terikat) yaitu
mudharabah di mana pemilik dana memberikan batasan
pada pengelola dana mengenai tempat, cara, dan objek
investasi.

Misalnya, pengelola dana diperintahklan untuk:
a) Tidak mencampurkan dana pemilik dengan dana lainnya.

b) Tidak menginvestasikan dananya pada transaksi

3 (http://economicvalueoftime.blogspot.co.id/2012/10/pengertian-  skema-

dan-contoh-mudharabah_1545.html)


http://economicvalueoftime.blogspot.co.id/2012/10/pengertian-skema-dan-contoh-mudharabah_1545.html
http://economicvalueoftime.blogspot.co.id/2012/10/pengertian-skema-dan-contoh-mudharabah_1545.html
http://economicvalueoftime.blogspot.co.id/2012/10/pengertian-skema-dan-contoh-mudharabah_1545.html
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penjualan cicilan, tanpa penjamin, atau tanpa jaminan.

€) Mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi
sendiri tanpa melalui pihak ketiga.

Bank dapat bertindak baik sebagai pemilik maupun pengelola
dan apabila bank bertindak sebagai pemilik dana maka dana
yang disalurkan disebut pembiayaan Mudharabah. Apabila
bank sebagai pengelola dana maka dana yang diterima :

a) Dalam Mudharabah mugayyadah disajikan dalam laporan
perubahan investasi terikat sebagai investasi.

b) Dalam Mudharabah muthlagah disajikan dalam neraca
sebagai investasi tidak terikat.*

2. Landasan hukum Mudharabah

Secara umum, landasan dasar syariah al-mudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak
dalam ayat-ayat dan hadits berikut ini:

a. Al-Qur’an
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa

N
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Muthaher, Osmad. 2012. Akuntansi Perbankan Syariah. Yogyakarta:
GRAHA ILMU
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3.

kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah
apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang
yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar
pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi MahaPenyayang.(Surat QS Al-
Muzzammil Ayat20).”

b. Ijma

Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan
tidak seorangpun mengingkari mereka.Karenanya, hal itu
dipandang sebagai ijma.*

C.. Selain itu mengenai deposito ini juga telah diatur dalam fatwa
DSN No. 03/DSN-MUI/1VV/2000, tanggal 1April 2000 yang
menyatakan bahwa keperluan masyarakat dalam~peningkatan
kesejahteraangdan. dalam. bidang investasiszsmemerlukan jasa
perbankan. Salah™ satu produk “perbankan di bidang
penghimpunan dana dari masyarakat adalah deposito, yaitu
simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan baik.*

Jenis-jenis Mudharabah
Secara umum, mudharabah dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
a) Mudharabah Muthlagah

32 Zuhaily, Wahbah. 1989. Figih Islam 7, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie

al- Kattami dkk dalam “al-Islam wa Adilatuhu” jilid IV. Damaskus: Darul Fikr

3 DSN MUI&BI.2006. Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Ciputat:

CV. Gaung Persada
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Penerapan mudharabah muthlagah dapat berupa tabungan dan
deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana yaitu:
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Berdasarkan
prinsip ini tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan
dana yang dihimpun.

Ketentuan umum:

1

Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan dana atau
pembagian keuntungan secara resiko yang dapat ditimbulkan dari
penyimpanan dana, yang dicantumkan dalam akad.

Untuk tabungan mudharabah bank dapat memberikan buku
tabungan sebagai bukti penyimpanan. Untuk deposito
mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat atau tanda
penyimpanan deposito kepada deposan.

Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh
penabungan sesuatu dengan perjanjian yang disepakati, namun
tidak diperkenankan mengalami saldo negatif.

Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuaidengan
Jangka waktu yang telah disepakati..Deposito yang diperpanjang,
setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti..deposito
baruystetapi bila pada akad sudah dicantumkan=perpanjangan
otomatis maka tidak perlu dibuat akad baru.

Ketentuan-ketentuantyang lain yang berkaitan dengan deposito
atau tabungan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
syariah.

Gambar 2.1
Skema Mudharabah Muthlagah

1. Investasi dana 2. pembiayagt

DEPOSAN

(PENABUN G) «—— —

BANK
_— )

USER OF

FUND

4. bagi hasil 3. Bagi Hasil
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b)

Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah pada dasarnya sama dengan persyaratan di
mudharabah mutlagah. Perbedaannya adalah terletak pada adanya
pembatasan penggunaan modal sesuai dengan perm intaan pemilik
modal.

Dalam praktik perbankan jenis mudharabah jenis ini terbagi pula
menjadi dua jenis yaitu:

1) Mudharabah Mugayyadahon Balance Sheet

2)

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus dimana
pemilik dana dapat menetapkan syarat tertentu yang harus
dipenuhi oleh bank.

Karakteristik jenis simpanan ini meliputi:

@ Pemilik dana wajib menetapkan syarat tertentu yang harus
diikuti oleh bank.

() Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan.

(© Sebagai tanda bukti simpanan, bank menerbitkan sbukti
simpanan khusus,, Bank wajib . memisahkan dana dari
rekening lain.

d Untukdeposito.-mudharabah, bank wajib™“memberikan
sertifikat atautanda penyimpanan depesitorkepada deposan.

Mudharabah Mugayyadah off Balance Sheet

Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran danamudharabah
langsung kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindak
sebagai perantara yang mempertemukan antara pemilik dana
dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan syarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam mencari
kegiatan usah yang akan dibiayai dan pelaksana usahanya.

Adapun karakteristik dari jenis mudharabah seperti ini meliputi:

@

Sebagai tanda bukti simpanan, bank menerbitkan bukti simpanan
khusus.



©)
©

@

©
®

Skema Mudharabah Mugayvadah

SPECIAL PROYEK

Gambar 2.2
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Bank wajib memisahkan dana dari rekening lainnya.

Rekening khusus dicatat pada pos tersendiri dalam rekening
administrative.

Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung kepada
pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.

Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedua pihak.

Antara pemilik dana dan pelaksana usaha berlaku nisbah bagi
hasil. (Sumar’in, 2012: 72-74)

1. Proyek tertentu

BANK
4. Penyaluran Dana Mudharib
— (Pengelola)
5. Bagi Hasil
2.hubungi
Investo
6. Bagi hasi 3. Invest
Dana
INVESTOR

Shahibul maal
(Pemilik Dana)

4. Rukun dan syarat Mudharabah

1) ljab dan Qabul

a. Rukun mudharabah antara lain:

Yang dimaksud dengan ljab dan gabul adalah perkataan yang

diucapkan oleh

pihak  pertama

yang
terjalinannya akad mudharabah.Sedangkan Qabul

menghendaki
ialah
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jawaban yang mengandung persetujuan yang diucapkan oleh
pihak kedua yang mewakilinya.

2) Pemodal dan Pelaku usaha

Orang yang dibolehkan  untuk  menjalani  akad
mudharabah ialah orang yang memenuhi empat criteria
yaitu: merdeka, baligh, berakal sehat, dan mampu
membelanjakan hartanya dengan baik dalam hal-hal yang
berguna.®

3) Modal

Yang dimaksud dengan mdal adalah harta milik pihak pertama
kepada pihak kedua guna membiayai usaha yang dikerjakan
oleh pihak kedua.*

4) Usaha

Secara global akad mudharabah yang terjalin antara dua orang
atau lebih, dapat dibagi menjadi dua bagian, selaras dengan
perjanjian antara kedua belah pihak.

5) Keuntungan

Tujuan utama diadakan akad mudharabah adalah keuntungan,
sehinggakedua belah pihak terkait mendapatkan kemanfaatan
materi, pemedalysdiuntungkan karena.dananya berkembang,
sebagaimana pengusaha  beruntung,  karena mendapatkan
bagian dari hasil.*®

b. Syarat Mudharabah, antara lain:
1) Modal

a Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnya,
seandainya modal berbentuk barang maka barang
tersebut harus dihargakan dengan harga semasa dalam

3 Arifin, Muhammad. 2009. Riba & Tinjauan Perbankan Syariah. Bogor:

CV. Darul limi.

% 1bid
% 1bid
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uang yang beredar.
b. Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang.

C. Modal harus diserahkan kepada mudharib, untuk
memungkinkannya melakukan usaha.

2) Keuntungan

a Pembagain keuntungan harus dinyatakan dalam
presentase dari keuntungan yang mungkin dihasilkan
nanti.

b. Kesepakatan rasio presentase harus dicapai melalui
negoisasi dan dituangkan dalm kontrak.

C. Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah
mudharib mengembalikan seluruh (atau sebagian)
modal kepada rab al-mal.

3) Al -Musyarakah

Al-Musyarakah adalah kerja sama antara dua belah pihak
atau lebih pemilik modal (uang atau barang) untuk
membiayai suatususaha. Keuntungan dari usaha, tersebut,
yang tidak harus_sama dengan penguasa modal masing-
masing pihak. Dalam hal terjadi kerugian, maka pembagian
kerugian dilakukan sesuai penguasa modal-masing-masing.*’

5. Berakhirnya Akad Mudharabah

Mudharabah menjadi batal apabila ada perkara-perkara sebagai
berikut:

a. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudharabah

b. Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnya sebagai
pengelola modal atau pengelola berbuat sesuatu yang
bertentangan dengan tujuan akad.

c. Apabila pelaksana atau pemilik modal meninggal dunia atau

%7 Sumitro, Warkum. 1997. Asas-asas Perbankan Islam dan lembaga-lembaga
Terkait (BAMUI dan Takaful) di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo
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salah seorang pemilik modal meninggal dunia, mudharabah
menjadi batal.®

Manfaat dan Risiko Mudharabah

a. Manfaat mudharabah antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.

Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan
dengan pendapatan atau hasil usaha bank sehingga bank
tidak akan pernah mengalami negative spreat.

Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan
cash flow atau arus kas usaha nasabah sehingga tidak
memberatkan nasabah.

Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha
yng benar, halal, aman dan menguntungkan karena
keuntungan yang konkret dan benar-benar terjadi itulah
yang akan dibagikan.

Prinsip bagi hasilsdalam' al-mudharabah .ini berbeda
dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih
penerima-pembiayaan atau nasabah satu jumlah bunga
tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah,
sekalipun‘merugi dan terjadi.krisis ekonemi.

b. Risiko Mudharabah antara lain:

Risiko yang terdapat dalam al-mudharabah, terutama pada
penerapannya dalam pembiayaan, relative tinggi. Di
antaranya:

1) Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan

seperti yang disebut dalam kontrak.

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja.

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila

% Suhendi, Hendi. 2010. Figh Muamalah. Jakarta: PT RajaGrafindo
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nasabahnya tidak jujur.*

B. Deposito (Simpanan Mudharabah)

Bank syariah menerapkan akad mudharabah untuk
deposito.Seperti dalam tabungan, dalam hal ini nasabah (deposan)
bertindak  sebagai  shahibul maal dan bank selaku
mudharib.Penerapan mudharabah terhadap deposito dikarenakan
kesesuaian yang terdapat di antara keduanya. Misalnya, seperti
yang dikemukakan di atas bahwa akad mudharabah mensyaratkan
adanya tenggang waktu antra penyetoran dan penarikan agar dana
itu bisa diputarkan. Tenggang waku ini merupakan salah satu sifat
deposito, bahkan dalam deposito terdapat pengaturan waktu,
seperti 30 hari, 90 hari, dan seterusnya.”’ Deposito adalah bentuk
simpanan yang mempunyai jumlah minimal tertentu, jangka waktu
tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada tabungan.Nasabah
membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka
waktu yang telah disepakati, sehingga nasabah tidak dapat
mencairkan dananya sebelum jatuh tempo. Produk penghimpun
dana ini bisaanya dipilih oleh nasabah yang memiliki kelebihan
dana, sehingga selain _bertujuan “untuk menyimpan dananya,
bertujuan pula untuk salah satu sarana berinvestasi.**

1. Pengertian Deposite. Mudharabah

Deposito adalah harta benda atau uang yang diberiakan ke
dalam pengusaha bank untuk pengamatan, investasi atau
sebagai agunan. Bila seseorang mendepositokan uang ke suatu
bank, maka uang tersebut merupakan harta milik bank dan
hubungan antara bank dengan orang tersebut sama dengan
hubungan antara pihak utang dengan pihak piutang.

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

% Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktek.
Jakarta: Gema Insani

“* 1bid

41 Al Arif, Nurianto. 2010. Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah. Bandung:
CV. Al Fabeta
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dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan Bank.*? Deposito menurut Undang-Undang
No. 10 tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian
nasabah penyimpan dengan baik.*

Deposito Mudharabah adalah bentuk simpanan oleh nasabah
kepada Bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu yang telah ditentukan dalam perjanjian, jenis
penyimpan ini. Kepada penyimpan dana diberikan hak untuk
memperoleh laba Bank sesuai dengan presentase yang
diperjanjiakan, yang dihitung sesuai dengan peranan dananya
dalam pembentukan laba Bank.

Deposito Mudharabah adalah merupakan investasinya
melalui simpanan pihak ketiga (perseorangan atau badan
hukum) yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam
jangka  waktu tertentu (jatuh tempo) dengan
mendapatbagihasil.* Deposito investasi Mudharabah adalah
dana yang disimpan nasabah hanya bisaa ditarik berdasarkan
jangka waktu, yang telah ditentukan, dengan bagi .hasil
keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama.”

Deposito berjangka adalah simpanan pihak ketiga.yang
diterbitkan-atas nama nasabah pada bank yang-penarikannya
hanya dapat diakukan pada waktu menurut. perjanjian antara
penantara penyimpan déngan bank yang bersangkutan.*®

. Landasan hukum Deposito mudharabah

a) Dalam Pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 disebutkan:

Depsoito adalah investasi dana berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan

#2 http://rudyyalianto.wordpress.com

#3 Kashmir. 2003. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
* Lubis.2004. Suharwadi. Hukum Ekonomi Islam. Jakarta: sinar Grafika

> Martono. 2004. Bank Dan Lembaga Keuangan Lain. Yogyakarta: Ekonisia

% Rivai.2007. Memasyarakatkan Ekonomi Syariah dan Mensyariahkan

Ekonomi Masyarakat. Jakarta: PT RajaGarafindo


http://rudyyalianto.wordpress.com/

29

prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah
penyimpan dan bank syariah dan atau Unit Usaha Syariah.

b) Dewan Syariah Nasional dalam fatwa Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000 menjelaskan tentang ketentuan umum
deposito berdasarkan akad mudharabah.

Dalam bank syariah, praktik deposito mudharabah dapat dijelaskan
dengan merujuk pada beberapa aspek berikut:

1

Deposito mudharabah merupakan kategori investasi, sehingga
disebut investment accounts bukan saving accounts
sebagaimana pada tabungan.

Dana deposito boleh diperdayakan pihak bank, dan deposan
akan mendapatkan “bagi hasil”.

Dana deposito pada prinsip dasarnya tidak boleh diambil
sesuai dengan permintaan deposan (off call), kecuali pada
tanggal telah disepakati. Akan tetapi jika deposan
berkehendak untuk tetap mengambil dana investasi pada
tanggal yang tidak sesuai perjanjian maka akan dikenakan
“denda” sesuai dengan kebijakan bank.

Penentuan jangka waktu berdasarkan ‘“‘regulasi perbankan”
yaitu1;3,6 serta. 12 bulan.

Terdapat™ deposito. bisaa, maksudnya jika tanggal waktu
deposito habis maka perjanjian akan habis pada tepat
waktunya dan tidak diperpanjang, dengan atau tidak
pemberitahuan dari deposan.

Automatic Roll Over merupakan model lain dari deposito
bisaa. Maksudnya jika tanggal waktu deposito habis,
sedangkan deposan tidak ada pemberitahuan maka secara
otomatis pihak bank akan memperpanjang waktu deposito.

Perjanjian atau akad mencantumkan shahibul maal yaitu
nasabah sebagai pihak pertama, mudharib yaitu bank sebagai
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pihak kedua.”’

3. Jenis-jenis Deposito

Untuk mencairkan deposito yang dimiliki deposan dapat
menggunakan bilyet Deposito atau sertifikat deposito, dalam
prakteknya terdapat paling tiga jenis deposito, yaitu deposito
berjangka, sertifikat deposito, dan deposito on call. Masing-
masing jenis deposito memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing dan khususnya deposito berjangka diterbitkan
pula dalam mata uang asing. Berikut ini jenis-jenis simpanan
deposito yang ada di Indonesia saat ini.*

1. Deposito berjangka

Deposito berjangka (DB) merupakan deposito Yyang
diterbitkan dengan jenis jangka waktu tertentu. Jangka
waktu deposito berjangka bisaanya berfariasi mulai dari 1, 2,
3, 6, 12, 18 sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka
diterbitkan atas nama baik perseorangan maupun lembaga,
artinya di dalam bilyet deposito tercantum nama perorangan
atau lembaga si pemilik deposito berjangka. Penarikan
bunga deposito berjangkay yang. diterbitkan dalam .valuta
asing, bisanya diterbitkan oleh Bank devisa. Perhitungan,
penerbitan .umum. Penerbitan deposito -berjangkas dalam
valas bisanya diterbitkan dalam valas yang Kuat, seperti US
dollar, Yen'Jepang, DM Jerman atausmata,uang yang kuat
lainnya.

. Sertifikat deposito

Sama seperti halnya deposito berjangka, sertifikat deposito
diterbitkan atas untuk dalam bentuk sertifikat serta dapat
diperjual- belikan atau dipindah-tangankan kepada pihak
lain. Perbedaan lain adalah pencairan bunga sertifikat
deposito dapat dilakukan di muka baik tunai disamping
setiap bulan atau jatuh tempo.Kemudian penerbiatan nilai

* Dahlan, Ahmad. 2012. Bank Syariah Teoritik Praktik Kritik. Yogyakarta:
TERAS
*® Kashmir. 2003. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
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sertifikatdeposito sudah dicetak dalam berbagai nominal dan
bisaanya dalam jumlah yang bulat.Sehingga, nasabah dapat
membeli dalam lembaran yang bervariasi untuk jumlah yang
diinginkan.

3. Depsosito on Call

Depsoito on Call (DOC) merupakan deposito digunakan
untuk deposan yang memiliki jumlah uang dalm jumlah
uang Yyang besar dan sementara waktu yang belum
digunakan.Penerbitan deposito on Call memiliki jangka
waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari 1 bulan.
DOC diterbitkan atas hama pencairan bunga dilakukan pada
saat pencairan deposito on Call. Namun, sebelumnya sudah
membriatahukan Bank penerbit bahwa yang bersangkutan
akan mencairkan DOC-nya. Besarnya bunga DOC bisaanya
dihitung perbulan dan untuk menentukan jumlah bunga yang
diberlakukan terlebih dahulu dilakukan negoisasi antara
nasabah dengan pihak bank.

C. Sifat-sifat Deposito

1. Deposito mudharabah atau"lebih tepatnya deposito .investasi
mudharabah merupakan investasi melalui simpanan pihak
ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya
hanya -dapat-dilakukan dalam.jangka waktu tertentu dengan
jatuh tempo yang mendapatkan bagi hasil.

2. Imbalan dibagi dalam bentuk berbagai pendapatan (revenue
sharring) atas penggunaan dana tersebut secara syariah
dengan proporsi pembagian, misalnya: 70:30, 70% untuk
deposan dan 30% untuk bank.

3. Deposito mudharabah berjangka berkisar antara 1, 3, 6, dan
12 bulan.

4. Perbedaan suku bunga atas deposito berjangaka 24 bulan,
sejak Januari 1978, didasarkan atas pertimbangan bahwa
kepada para penabung dengan nilai kecil harus diberikan
imbalan lebih besar karena menurut catatan 75% dari seluruh
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penabung adalah penabung dengan nilai dibawah Rp 2,5 juta.

D. Deposito dalam fatwa DSN MUI

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-
MUI/IV/2000, tanggal 1 April 2000, menetapkan tentang:

Pertama : Deposito ada dua jenis:

1.

2.

Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu deposito

yang berdasarkan perhitungan bunga.

Deposito yang dibenarkan, yaitu deposito yang berdasarkan
prinsip Mudharabah.

kedua : ketentuan Umum Deposito berdasarkan Mudharabah:

1.

Dalam transkasi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal
atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau
pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukana)
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannya, termasuk didalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

Modal.harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk" tunai
dan bukan piutang:

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.*

E. Konsep Bagi hasil dalam Islam

Kegiatan utama dari sebuah lembaga keuangan adalah

*  Ghofur, Abdul. 2007. Payung Hukum Perbankan Syariah di

Indonesia.Yogyakarta: Ull Press
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penghimpunan dan penyaluran dana, dimana penyaluran dana
hanya dapat dilakukan apabila dana telah dihimpun, penghimpunan
dana ini perlu dilakukan dengan cara-cara tertentu sehingga efisien
dan dapat disesuaikan dengan penggunaan dana tersebut. bank
maupun lembaga keuangan non bank seperti BMT sendiri
mempunyai empat alternative untuk menghimpun dana guna
kepentingan usahanya, yaitu: Dana sendiri, dan dari masyarakat,
dana pinjaman, dansumber dana lain.

Salah satu cara untuk menghimpun dana dari masyarakat adalah
dengan menyediakan produk simpanan deposito berjangka dengan
sistem bagi hasil. Simpanan deposito ini dimaksudkan untuk
menghimpun dana dari para nasabah dengan cara membuka
rekening deposito. Selanjutnya dana deposito tersebut akan
dijadikan sebagai modal bagi BMT untuk menjalankan usahanya.
Dana yang telah dikumpulkan oleh BMT dari simpanan deposito
berjangka, perlu dikelola dengan penuh amanah dan istiqomah.
Dengan harapan dana tersebut mendatangkan keuntungan yang
besar, baik untuk nasabah maupun BMT. Sehingga BMT dapat
memberikan bagi hasil kepada nasabah.

1."Pengertian Bagi hasil

Bagi hasil menurut tertimologi asing (inggris) dikenal dengan
profit=sharing. Profit sharing dalam kamus_ekenomi diartikan
sebagai laba.. Secara . definitive profit, sharing diartikan:”
Distribusi beberapa bagian: dari‘labapara pegawai dari suatu
perusahaan.” Lanjut laba dikatakan, bahwa hal itu dapat
berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada
laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat
berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.*

Dalam dunia perbankan Muhammad lebih lanjut menjelaskan
bahwa profit sharing (bagi hasil) adalah suatu sistem yang
meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana

> Muhammad._2001. Teknik Perhitungan Bagi hasil dan Profit Margin pada
Bank Syariah.Yogyakarta: Ull Press
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(shahibul maal) engan mengelola dana (mudharib).>

Pembagian hasil usaha ini terjadi antara pihak bank (mudharib)
dengan penyimpan dana (shahibul maal), amupun antara bank
dengan nasabah penerima dana (pengusaha). Hasil usaha bank
yang dibagikan kepada nasabah penyimpan dana adalah laba
usaha bank yang dihitung selama priode tertentu. Sedangkan
hasil usaha nasabah penerima dana yang dibagi dengan bank
ialah laba usaha yang dihasilkan nasabah penerima dana dari
salah satu usahanya yang secara utuh dibiayai bank.

Dalam ekonomi syariah, teori bagi hasil mempunyai ciri dan
karakteristik yang berbeda denga perhitungan bunga seperti
pada bank- bank konvensional. Ciri atau karakteristik bagi hasil
adalah sebagai berikut:

a) Penentuan besarnya rasio atau nisbah bagi hasil dibuat
pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan
untung rugi.

b) = Besarnya bagi hasil berdasarkan nisbah dan keuntungan
yang diperoleh.

¢)  Bagi hasil sangat/ bergantung pada proyek yang dibiayai.
Bila proyek merugi-kerugian akan ditanggung bersama
oleh kedua belah pihak.

d) Jumlah pembagian  hasil ~meningkat. sesuai dengan
peningkatan pendapatan.

e) Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil.

f)  Sedangkan perhitungan bunga mempunyai karakteristik
sebagai berikut:

a) Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan
asumsi harus selalu untung.

b) Besarnya presentase berdasarkan jumlah uang atau
modal yang dipinjamkan.

! Muhammad. 2000. Lembaga Keuangan Umat kontemporer. Yogyakarta:

Ul Press
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C) Pembayaran bunga selalu tetap sesuai dengan
perjanjian tanpa mempertimbangkan apakah proyek
yang dibiayai untung atau rugi.

d) Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat meskipun
jumlah keuntungan berlipat-lipat atau ekonomi dalam
keadaan booming.

e) Eksistensi bunga diragukan oleh semua agama
termasuk agama Islam.*

f) Bank berdasarkan bagi hasil tetap meguntungkan
semua pihak yang terlibat, yaitu nasabah (debitur dan
deposan) dan Bank (pemegang saham). Keuntungan
yang diperoleh bukan berdasarkan pada bunga yang
dihitung berdasarkan pada bunga yang dihitung
berdasarkan saldo tabungan,, deposito pembiayaan,
tetapi berdasarkan persen dari pendapatan riil nasabah
debitur dari Bank. Pendapatan Bank diakui pada saat
bagi hasil diterima (cash based) bukan bunga yang
masih akan diterima (accrual based).

Penerapan mudharabah. mutlagah dapat berupa tabungan dan
deposito sehingga terdapat 'dua “jenis himpunan dana yaitu
tabungan Mudharabah dan deposito MudharabahsPada Bank
bagi hasil, besar kecilnya pendapatan.yang diperoleh deposan
bergantung pada:®*

a)
b)
c)
d)

e)

Pendapatan Bank
Nisbah bagi hasil antara nasabah dan Bank
Nominal deposan Mudharabah

Rata-rata deposito untuk jangka waktu yang sama pada
Bank

Jangka waktu deposito

52

Ridwan, Muhammad. 2007. Kontruksi Bank Syariah Indonesia.

Yogyakarta: Pustaka SM
>3 Djumhana, Muhammad, 2006, Hukum Perbankan di Indonesia, Bandung:
PT Citra Aditya Bakti.
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Berdasarkan prinsip bagi hasil tidak ada pembatasan bagi Bank
dalam menggunakan dana yang dihimpun teknik perbankan:**

)

b)

Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana
mengenai nisbah dan tata cara pemberian keuntungan dan
atau pembagian keuntungan secara resiko yang dapat
ditimbulkan dari penyimpan dana. Apabila telah tercapai
kesepakatan maka hal tersebut harus dicantumkan dalam
akad.

Untuk tabungan mudharabah, Bank dapat memberikan
buku tabungan sebagai bukti penyimpanan serta Kkartu
ATM atau alat penarikan lainya kepada nasabah untuk
deposito mudharabah. Bank wajib memberikan sertifikat
atau tanda penyimpanan (bilyet) deposito kepada deposan.

Tabungan Mudharabah dapat diambil setiap saat oleh
penabung sesuai dengan perjanjian yang disepakati namun
tidak diperkenankan mengalami saldo negative.

Deposito Mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepakati, 1, 3, 6, dan 12 bulan:
Deposito  yang / diperpanjang. setelah jatuh “tempo
akandiberlakukan“sama seperti deposito yang baru, tetapi
nilai pada akad sudahtercantum nilai perpanjangan
otomatis maka tidak tidak perlu dibuat akad yang baru.

Ketentuan-ketentuan- lain yang'berkartan denga tabungan
dan deposito tetap berlaku dan sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

2. Dasar hukum bagi hasil

Setiap transaksi kelembagaan syariah harus dilandasi atas
dasar sistem bagi hasil, hal ini sesuai dengan Firman Allah
dalam Al- Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 29'

% Heri, Sudarsono. 2003.Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta:

EKONISIA
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- suka
di antara kamu.”. (Q.S. an-Nisa’ ayat 29)

3. Macam-macam Bagi hasil

Pada bank Islam, kepentingan nasabah penyimpan dana,
bank dan debitur dapat diharmonisasikan karena dengan
menggunakan metode bagi hasil, kepentingan pihak ketiga
tersebut paralel, yaitu memperoleh imbalan bagi hasil sesuai
dengan keadaan yang benar- benar terjadi. Untuk itu
manajemen bank akan berusaha mengoptimalkan keuntungan
pemakaian dana.

Secara umum, prinsip bagi hasil dalm perbankan syariah
dapat dilakukan dalam empat akad utama, vyaitu: al-
mudharabah, al- musyarakah, al-muzara 'ah dan al-musagah.>

a) Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb, berati memukul
atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini.lebih
tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya
dalam menjalankan-usaha."Secara tekhnis, al-mudharabah
adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%)
modaly*“sedangkan pihak lainyamenjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian
itu bukan akibat kelalaian si pengelola.Seandainya kerugian
itu diakibatkan Karen akecuranagn atau kelalaian si
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.*®

Jenis perjanjian ini berlawanan dengan
musyarakah.Dalam musyarakah juga ada bagi hasil, tetapi
semua pihak berhak untuk turut serta dalam pengambilan

> Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktek.
Jakarta: Gema Insani
% Ibid
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keputusan manajerial.Sedang dalam mudharabah, pemilik
mdal tidak diberikan peran dalam manajemen perusahaan.
Secara umum mudharabah ini terbagi menajdi dua jenis:
mudharabah muthlagah dan mudharabah mugayyadah.

Akad mudharabah ini biasanya diterapkan pada produk-
produk penghimpunan dana, seperti:

1. Simpanan/ tabungan mudharabah, adalah simpanan
tabungan pemilik dana yng penyetorannya dan
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakati sebelumnya.

2. Deposito mudharabah, adalah simpanan masyarakat di
bank syariah yang pengambilannya sesuai waktu yang
telah ditetapkan oleh bank syariah. Variasi deposito
mudharabah ini diklasifikasikan ke dalam deposito: 1, 3,
6 dan 12 bulan.”’

b) Musyarakah

Al-Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua belah
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan “kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.’® Secara.gafis besar
Musyarakah -dapat dibagi kepada syarikah amlak dan
syarikah™“uqud.Syarikah amlaks*berarti eksistensi suatu
perkonsian tidak pelu kepada suatu kontrak membentuknya
tetapi terjadi dengan sendirinya.Sedangkan syarikah uqud
berarti perkongsian yang terbentuk karena suatu kontrak.*

Akad musyarakah biasa diaplikasikan oleh Bank syariah
untuk:

*” Muhammad._2001. Teknik Perhitungan Bagi hasil dan Profit Margin pada

Bank Syariah.Yogyakarta: Ull Press

*® Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktek.

Jakarta: Gema Insani

*® Muhammad._ 2001. Teknik Perhitungan Bagi hasil dan Profit Margin pada

Bank Syariah.Yogyakarta: Ull Press
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a. Pembiayaan proyek

Bank biasa mengaplikasikan akad musyarakah ini untuk
pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank sama-sama
menyediakan dana untuk membiayai proyek tersebut.
setelah proyek itu selesai, nasabah mengembalikan dana
tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk
bank.

b. Modal Ventura

Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan
melakukan investasi dalam kepemilikan perusahaan, al-
musyarakah diterapkan dalam skema modal ventura.
Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu
tertentu, dan setelah itu bank melakukan investasi atau
menjual bagian sahamnya, baik secara singkat maupun
bertahap.

C. Al-Muzara’ah

Al-muzara’ah adalah akad kerjasama dalam pengolahan
pertanian antara_pemilik lahan dengan penggarap;-dimana
pemilik lahan menyediakan tanah untuk dikelola (ditanami
dan dipelihara™) oleh penggarap dengan imbalan bagian
tertentu dari hasil panen.®

Dapatadikatakan bahwa al-muzara'ah ini merupakan
bentuk  kerjasama ° mudharabah  dalam  bidang
pertanian.Artinya petani mengelola suatu lahan pertanian
berdasarkan prinsip bagi hasil panen.Bank atau BMT
menyerahkan kepada petani lahan yang dimilikinya atau
yang bukan dalam pemilikan mereka. Kapling tanahnya
harus benar-benar ditentukan dalam perjanjian.Hasil panen
dari lahan itu dibagi antara bank dan petani sesuai dengan
proporsi yang telah disepakati.®*

8 Ali, Hasan. 2003. Berbagai Macam Transaksi Dlam Islam (Figh
Muamalat).Jakarta: PT RajaGrafindo

! Lewis, Marvyn K. 2007. Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan
Prospek.Jalarta: PT. Serambi llmu Semesta
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d. Al-Musagah

Al-Musagah adalah akad antara pemilik kebun/tanaman
dan pengelola (penggarap) untuk memelihara dan merawat
kebun/tanaman pada masa teretntu sampai tanaman itu
berbuah.Penggarap berhak memperoleh nisbah tertentu
dari hasil panen.®

Al-musagah merupakan bentuk kerjasama musyarkah
dalm urusan pemeliharaan buah-buahan.Kedua belah pihak
bersepakat menanam serta merawat pohon buah-
buahan.Hasil panen buah- buahan atau kebun dibagi antara
pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian (bank dan
petani) dengan rasio tertentu sesuai dengan kontribusi
mereka masing-masing.®

Perhitungan Bagi Hasil Mudharabah

Prinsip perhitungan bagi hasil pendapatan sangat penting
untuk ditentukan diawal dan untuk diketahui oleh'kedua belah
pihak yang akan melakukan kesepakatan kerja sama bisnis
karena apabila hal ini tidak'dilakukan, maka berati telah menjadi
gharar, sehingga transaksi-menjadi-tidak sesuai dengan prinsip
syariah:

Dalam praktek,dilapangan terdapat istilah, revenue sharing
dan profit sharing.Adapun-revenue yang dimaksud dalam dasar
bagi hasil bank syariah dan yang dipraktekkan selama ini adalah
pendapatan dikurangi harga pokok yang dijual. Dalam akuntansi,
konsep ini bisa dinamakan dengan gross profit. Sedangkan profit
sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil net
dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.®

2 (Ali, Hasan. 2003. Berbagai Macam Transaksi Dlam Islam (Figh

Muamalat).Jakarta: PT RajaGrafindo

 Lewis, Marvyn K. 2007. Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan

Prospek.Jalarta: PT. Serambi llmu Semesta

® Yaya, Rizal. dkk. 2009. Akuntansi Perbankan Syariah. Jakarat: Salemba

Empat
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Penentuan bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad
dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi.

b) Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah
keuntungan yang diperoleh.

€) Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak
ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi
dengan adanya kerelaan dari masing-masing pihak tanpa
adanya unsur paksaan.

d) Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang
dijalankan sekiratnya itu tidak mendapat keuntungan maka
kerugian ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

e) Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan
jumlah pendapatan.®®

F. Implementasi Prinsip Mudharabah dalam produk Deposito

Deposito  sebagai  salah satu, produk perbankan dalam
perbankan syariah ‘menggunakan ‘skema mudharabah.Hal ini
sejalandengan ‘tujuan dari nasabah menggunakans“instrument
deposito yakni -sebagai. sarana investasi dalam memperoleh
keuntungan.“(Anshori;2007:95)

Secara tekhnis pemakaian prinsip akad mudharabah ke dalam
produk deposito sebagai instrument penghumpunan dana dari
masyarakat pada bank syariah telah diatur dalam pasal 5 Peraturan
Bank Indonesia No. 7/46/PBI/2005 tentang akad penghinmpunan
dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatan penghimpunan dana
dalam bentuk tabungan atau deposito berdasarkan mudharabah
berlaku persyaratan sebagai berikut:

1. Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah bertindak
sebagai pemilik dana.
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Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah
nominal.

Pembagian keuntungan dari pengglongan dan investasi
dinyatakan dalam bentuk nisbah.

Pada akad tabungan berdasrakan mudharabah, nasabah wajib
menginvestasikan minimum dana tertentu yang jumlahnya
ditetapkan oleh bank dan tidak dapat ditaik oleh nasabah
kecuali dalam rangka penutupan rekening.

Nasabah tidak boleh menarik dana diluar
kesepakatan.

Bank adalah mudharib menutup biaya operasional tabungan
atau deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang
menjadi haknya.

Bank tidak boleh mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa
persetujuan naasabah yang bersangkutran.

Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur berbeda
dalam perundang-undangan yang berlaku.®®

G. Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil di Bank syariah

1. Faktorlangsung

Di antara faktor=faktor - langsung...yang smemepengaruhi

perhitungan bagi hasil adalah invsetmen rate, jumlah dana yang
tersedia, dan nishah bagi hasil.

a. Investmen rate ratio merupakan prosentase actualdana yang

diinvestasikan dari total dana dialokaiskan untuk memenuhi
likuiditas.

b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan

jumlah dana berbagai sumber dana yang tersedia untuk
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung melalui metode:

1) Rata-rata saldo minimum bulanan

® Karim, Adiwarman. 2004. Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan.
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2) Rata-rata saldo harian

Investmen rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan akan mengahsilkan jumlah dana actual yang
digunakan.

C. Nisbah (profit sharing ratio)

1) Salah satu ciri mudharabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada waktu perjanjain.

2) Nisbah antara satu Bank lainya dapat berbeda.

3) Nisbah juga dpat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu
Bank, misalkan deposit 1, 3, 6, dan 12 bulan.

4) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan account
yang lain, sesuai dengan besar dana dan jatuh temponya.

2. Faktor tidak langsung
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah:
a. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah

1) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan
dan biaya. Pendapatan‘yang dibagihasilakn merupakan
pendapatan yang diterima dikurangi dengan biaya-biaya.

2=Jdika semua bank ditanggung Bank, maka-hal ini disebut
dengan.reventue sharing:
b. Kebijakan accounting (prinsip‘dan metode akuntansi)

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh
berjalannya aktifitas yang diterapkan, terutama sehubungan
dengan pengakuan pendapatan dan biaya.®’
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